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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Manajemen Modal Kerja pada 

Koperasi Harapan Kita Jaya Desa Sebubus Tahun 2017-2021. Adapun jenis 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan Teknik 

dokumentasi dan data sekunder. Analisis yang digunkan adalah Kebutuhan Modal 

Kerja dengan Metode Perputaran Modal Kerja, dan Analisis Proyeksi Kebutuhan 

Modal Kerja. 

 Dari hasil penelitian dengan menggunakan metode perputaran modal kerja 

penggunaan modal kerja Tahun 2017-2021 masih belum efisien karena modal 

kerja yang digunakan lebih kecil dari pada modal kerja berdasarkan tingkat 

perputaran modal kerja (TPMK). Tahun 2017 mengalami kelebihan penggunaan 

modal kerja sebesar 1,62%, Tahun 2018 mengalami kekurangan penggunaan 

modal kerja sebesar 8,90%, Tahun 2019 mengalami kekurangan penggunaan 

modal kerja sebesar 24,13%, Tahun 2020 mengalami kekurangan penggunaan 

modal kerja sebesar 88,13%, dan Tahun 2021 mengalami kekurangan penggunaan 

modal kerja sebesar 3,11%. Sedangkan untuk proyeksi kebutuhan modal kerja 

tertinggi ada pada Tahun 2026 sebesar Rp. 46.424,939,28 dan proyeksi kebutuhan 

modal kerja terendah pada Tahun 2022 sebesar Rp. 46.978.053,15 

 

 

Kata Kunci : Manajemen Modal Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi saat ini semakin pesat. Persaingan yang begitu 

kuat dalam dunia usaha, membuat para pemilik usaha bersaing untuk 

mendapatkan keuntungan bagi usahanya. Terkadang beberapa sektor usaha 

yang ada mengalami banyak kendala dalam mempertahankan kelangsungan 

usahanya, oleh karena itu dibutuhkan badan usaha yang berperan untuk 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur yang mengutamakan 

kesejahteraan bersama seperti koperasi. 

Perkembangan koperasi di Indonesia semakin meningkat. Dengan 

berbagai upaya yang sudah dilakukan seluruh unsur penggerak perkoperasian, 

koperasi dianggap krusial karena sudah mampu menggerakkan ekonomi 

sampai tumbuh berkeadilan dan merata. Koperasi pembangunan di Indonesia 

merupakan bagian dari usaha pembangunan nasional secara holistik. 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau 

suatu badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

asas kekeluargaan sekaligus sebagai penggerak ekonomi rakyat. koperasi 

berlandaskan asas kekeluargaan serta bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota pada khususnya dan rakyat pada umumnya, sekaligus 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional 

yang demokratis serta berkeadilan. Dalam rangka meningkatkan 
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kesejahteraan anggota serta masyarakat. Koperasi tentu saja wajib mengelola 

sumber daya yang ada sebaik mungkin, agar bisa memberikan hasil usaha 

yang kemudian bisa dimanfaatkan kembali untuk kesejahteraan anggota. 

Pelaksanaan aktivitas koperasi yang baik dibutuhkan modal kerja yang 

relative mencukupi. 

Koperasi Harapan Kita Jaya Desa Sebubus Kabupaten Sambas 

didirikan berdasarkan akte pendirian 169/BH/X, tanggal 24 Juli 2018. 

Koperasi ini berada di kabupaten Sambas Desa Sebubus Kecamatan Paloh 

dan bergerak pada usaha meubel, UKM mart, warung makan, unit usaha 

transportasi, dll. Anggota koperasi saat ini berjumlah 264 dan karyawannya 

berjumlah 30 orang.  

Modal kerja adalah jumlah berdasarkan aktiva lancar yang disebut 

sebagai modal kerja bruto. Definisi ini bersifat kuantitatif karena menunjukan 

jumlah dana yang dipakai untuk maksud-maksud operasi jangka pendek. 

Waktu tersedianya modal kerja akan tergantung dalam macam dan taraf 

likuiditas berdasarkan unsur-unsur aktiva lancar contohnya kas, surat-surat 

berharga, piutang dan persediaan.  

Manajemen modal kerja adalah suatu proses perencanaan untuk 

memanajemenkan aktiva lancar terdiri dari kas, kas dan setara kas, piutang, 

persediaan, dan hutang lancar yang digunakan untuk pendanaan operasional 

perusahaan. Manajemen modal kerja penting dalam suatu perusahaan 

terutama koperasi. Oleh sebab itu, analisis atas modal kerja koperasi sangat 

penting dilakukan agar dapat membuat rencana kebutuhan modal kerja yang 
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akan datang untuk keperluan operasionalnya. Untuk mencapai hal tersebut 

maka diperlukan pengelolaan modal kerja yang baik jadi bisa terhindar dari  

  Pengelolaan modal kerja pada suatu koperasi tentu dibutuhkan untuk 

menjamin kontinuitas atau mendukung kegiatan usaha. Modal kerja pada 

koperasi biasanya digunakan untuk membeli persediaan barang yang 

dibutuhkan anggota dan konsumen, membayar gaji karyawan, membayar 

utang dagang, membayar bunga kredit serta untuk dana aktivitas lain yang 

menjadi aktivitas rutin koperasi. Koperasi wajib bisa merencanakan dengan 

tepat jumlah kebutuhan modal kerja, agar berbagai aktivitas koperasi bisa 

dilakukan dengan lancar. 

  Neraca adalah  bagian dari laporan keuangan suatu entitas yang 

dihasilkan dalam suatu periode akuntansi yang menerangkan posisi keuangan 

seperti aset, liabilitas, dan ekuitas dari suatu entitas tersebut pada akhir 

periode tersebut. Laporan posisi keuangan akan menjadi dasar perusahaan 

dalam menentuka keputusan bisnis. 

Adapun ringkasan neraca pada Koperasi Harapan Kita Jaya adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 

Koperasi Harapan Kita Jaya Desa Sebubus 

Ringkasan Neraca 

Tahun 2017-2021 

Per 31 Desember 

(Dalam Rupiah) 

Uraian 2017 2018 2019 2020 2021 

Total Aset 

Lancar 

1.205.596.057 989.177.603 605.372.988 38.185.941 34.019.196 

Total Aset 

Tidak Lancar 

25.570.484.123 23.636.277.271 23.222.993.418 23.187.925.067 24.343.621.957 

Total Aset 26.776.080.180 24.625.454.874 23.828.366.406 23.226.111.008 24.377.641.957 

Total 

Kewajiban 

Lancar 

22.755.692.200 20.789.956.269 20.639.555.433 22.328.710.400 19.344.709.296 

 Total 

Kewajiban 

Tidak Lancar 

1.330.706.333 1.084.160.166 779.583.233 104.010.900 3.183.448.044 

Total 

Kewajiban 

24.086.398.533 21.874.116.435 21.419.138.666 22.432.721.300 22.528.157.340 

Total Ekuitas 2.689.681.647 2.758.338.438 2.409.227.740  2.864.258.809  1.849.383.813 

Total 

Ekuitas dan 

Kewajiban 

26.776.080.180 24.632.454.873 23.828.366.406 25.296.980.109 24.377.541.153 

Sumber: Koperasi Harapan Kita Jaya Desa Sebubus, 2022 

 Dilihat dari tabel 1.1 bahwa total aset lancar mengalami penurunan setiap 

tahunnya . Pada tahun 2018 total aktiva lancar mengalami penurunan sebesar 

17,9%, tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 38,8%. Tahun 2020 mengalami 

penurunan sebesar 93,6%, dan tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 10,9%. 

 SHU adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku 

dikurangi biaya, pengurangan kewajiban dan kewajiban lainnya termasuk pajak 

dalam tahun buku yang bersangkutan. Adapun data ringkasan SHU Koperasi 

Harapan Kita Jaya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1.2 

Koperasi Harapan Kita Jaya Desa Sebubus 

Ringkasan SHU 

Tahun 2017-2021 

 (Dalam Rupiah) 

Uraian 2017 2018 2019 2020 2021 

Total 

Pendapatan 

1.648.911.959 1.543.154.806 1.005.440.512 354.118.400 393.953.250 

Jumlah HPP 1.187.919.669 1.081.487.754 687.370.650 264.754.133 170.085.940 

Laba Kotor 460.992.290 461.667.062 318.069.862 89.364.267 223.867.310 

Total Beban 542.688.452 420.363.261 272.758.653 25.061.674 74.514.556 

Laba Bersih  (81.696.162) 45.311.209 45.311.209 64.302.593 36.615.053 

Sumber: Koperasi Harapan Kita Jaya Desa Sebubus, 2022 

 Dilihat dari Tabel 1.2 total pendapatan dari tahun 2017 sampai tahun 

2020 mengalami penurunan, sedangkan di tahun 2021 total pendapatan 

mengalami kenaikan. Dimana tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 

6,4%, tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 34.8%, tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar 64.7%, dan tahun 2021 mengalami penurunan 

sebesar 11,2% 

 Dilihat dari Tabel 1.1 total aktiva lancar dari Tahun 2017 sampai Tahun 

2021 mengalami penurunan, sedangkan total pendapatan mengalami 

penurunan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020, tetapi di tahun 2021 

justru mengalami kenaikan. Mengingat pentingnya manajemen modal kerja 

sebagai tolok ukur keberhasilan dalam menjalankan kegiatan usahanya, maka 

hal tersebut mendasarkan penulis untuk meneliti lebih dalam menganai 

manajemen modal kerja. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai manajemen modal kerja pada 

Koperasi Harapan Kita Jaya dengan judul “ Analisis Manajemen Modal 
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Kerja Pada Koperasi Harapan Kita Jaya Desa Sebubus Kabupaten 

Sambas Tahun 2017-2021 “ 

B. Permasalahan 

Dengan memperhatikan latar belakang, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : Bagaimana manajemen modal 

kerja pada Koperasi Harapan Kita Jaya Desa Sebubus Kabupaten Sambas 

Tahun 2017-2021 ? 

C. Pembatasan Masalah  

Agar pembatasan masalah dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak 

terlalu luas maka : 

1. penelitian yang digunakan adalah kebutuhan modal kerja diukur dengan 

metode perputaran modal kerja dan proyeksi pendapatan penjualan dengan 

metode trend parabolik. 

2. Modal kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah modal kerja 

dengan konsep kuantitatif. 

3. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari Tahun 

2017 sampai dengan Tahun 2021. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kebutuhan modal kerja Tahun 2017-2021 dan proyeksi 

kebutuhan modal kerja pada Koperasi Harapan Kita Jaya Desa Sebubus 

Tahun 2022-2025. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Merupakan alat bagi penulis dalam menerapkan disiplin ilmu pengetahuan 

yang diperoleh selama mengikuti kegiatan perkuliahan serta melatih diri 

dalam meningkatkan kemampuan menganalisis suatu permasalahan secara 

ilmiah. 

2. Bagi Koperasi 

Dapat dipergunakan sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam 

menentukan kebijakan koperasi mengenai manajemen modal kerja di masa 

yang akan datang. 

3. Bagi Almamater 

Dapat memberikan sumbangan informasi baik bagi pihak luar atau rekan 

mahasiswa prodi manajemen tentang efisiensi modal kerja perusahaan di 

lingkungan Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

F. Kerangka Pemikiran 

Menurut Kasmir (2017:300): “Modal Kerja didefinisikan sebagai modal 

yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan sehari- hari, 

terutama yang memiliki jangka waktu pendek”. 

Menurut Sujarweni (2018:159) : “Manajemen modal kerja (Working 

Capital Management) merupakan suatu proses perencanaan untuk 

memanajemenkan aktiva lancar (current assets) terdiri dari kas, kas dan 

setara kas, piutang dan persediaan dan hutang lancar (current liabilites) yang 

digunakan untuk pendanaan operasional perusahaan”. 
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 Menurut Sutrisno (2017:43) : “Kebutuhan modal kerja adalah seberapa 

besar jumlah modal kerja yang dibutuhkan agar perusahaan mampu 

menjalankan kegiatan operasinya dengan modal kerja yang cukup, yang 

artinya tidak berlebihan atau kekurangan”. 

Menurut Sujarweni (2018:165) : ”Perputaran modal kerja (working 

capital turnover) merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 

aktivitas bisnis terhadap kelebihan yang diperoleh  dari aset lancar (current 

assets) atas hutang lancar (current liabilities) yang ditunjukan dari banyaknya 

penjualan”. 

Menurut Meilina (2020:10) : “Proyeksi modal kerja adalah untuk 

mempersiapkan modal kerja pada periode berikutnya agar penggunaan modal 

kerja sesuai dengan kebutuhan”. 

Menurut Subagyo dalam Manurung (2015:22) : “Metode kuadrat 

terkecil adalah metode yang digunakan untuk menentukan persamaan trend 

data yang mencakup analisis Time Series dengan dua kasus data genap dan 

ganjil”. 

Aminin, dkk (2012) dalam penelitiannya dengan judul “Analisis 

Pengelolaan Modal Kerja Koperasi Guna Meningkatkan Efisiensi 

Operasional pada Koperasi Unit Desa Gondenglegi Kabupaten Malang”, 

menunjukkan bahwa pengelolaan manajemen modal kerja Koperasi Unit 

Desa Gondanglegi masih kurang efisien. Hal tersebut dilihat dari kekurangan 

modal kerja guna memaksimalkan pelayanan dan keberlangsungan 
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operasional. Kemampuan likuiditas dan rentabilitas koperasi tergolong rendah 

berdasarkan peraturan nomor 06/Per/M.KUKM/v/2006 tentang pedoman 

penilaian koperasi berprestasi/koperasi award. 

Suryadi (2016) dalam penelitiannya dengan judul “Analisis Manajemen 

Modal Kerja pada Koperasi Pegawai Bhinneka Karya Bank Kalbar 

Pontianak” menunjukkan bahwa penggunaan modal kerja Koperasi Pegawai 

Bhinneka Karya Bank Kalbar Pontianak masih kurang efisien. Perputaran 

modal kerja sangat rendah sehingga menyebabkan lamanya waktu keterikatan 

modal kerja tersebut. 

Kurniadi (2020) dalam penelitiannya dengan judul “Analisis Efisiensi 

Penggunaan Modal Kerja dan Proyeksi Modal Kerja Pada Kantor Sentral 

Kredit Union Keling Kumang Sintang” menunjukan bahwa perhitungan 

menggunakan quick ratio penggunaan modal kerja masuk dalam kriteria 

efisien. Sedangkan perhitungan perputaran modal kerja cukup efisien. 

Sedangkan kebutuhan modal kerja berdasarkan pendekatan dengan metode 

kuadrat terkecil dan tingkat perputaran modal kerja, maka dapat diketahui 

kebutuhan modal kerja meningkat setiap tahunnya. 

Dari berbagai penjelasan tersebut, kerangka pemikiran dalam penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

bersifat deskriptif kuantitatif.  

Menurut Yusuf (2014:62) : “Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan 

usaha sadar dan sistematis untuk memberikan jawaban terhadap suatu 

masalah dan/atau mendapatkan informasi lebih mendalam dan luas 

terhadap suatu fenomena dengan menggunakan tahap-tahap penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif”. 

Koperasi Harapan Kita Jaya 

Desa Sebubus 

Neraca 

Laporan SHU 

 

Modal Kerja 

 

Kebutuhan Modal 

Kerja 

 

Proyeksi Modal 

Kerja  

 

Hasil Analisis Manajemen dan Proyeksi Modal Kerja Koperasi 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi dokumentasi dengan data sekunder. 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2018:476) adalah : ”Suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian”.  

menurut Sugiyono (2018:456) : “Data sekunder yaitu sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen.” Dokumen-dokumen seperti catatan-

catatan pembukuan, laporan keuangan serta data-data yang ada hubungan 

dengan penelitian berupa laporan keuangan yang terdiri dari Neraca, 

Laporan Laba Rugi, Struktur Organisasi dan Buku Koperasi. 

3. Alat Analisis 

Adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:              

a. Kebutuhan Modal Kerja dengan Metode Perputaran Modal Kerja 

1) Perputaran Elemen Aktiva Lancar 

Tingkat Perputaran Elemen Aktiva Lancar 

 

 

 

 

Perputaran Kas =e
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑠 
 

Perputaran Piutang =e
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
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                                                        Sujarweni (2019:169) 

2) Periode Keterikatan Dana  Secara Total 

     

 

 

 

 

 

 

                                                                  Sujarweni (2018:170) 

Menghitung Total Periode Keterikatan Dana pada Unsur  

Modal Kerja = p hari + q hari + r hari 

                (Husna dan Pudjiastuti 2012:170) 

3) Tingkat Perput  aran Modal Kerja 

 

 

                                                                  Sujarweni (2018:170) 

4) Kebutuhan Modal kerja 

 

 

                                                                            Sujarweni (2018:170) 

Perputaran Persediaan =e
 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 
 

Periode keterikatan dana elemen aktiva lancar = 
360 hari

Perputaran Kas
 

Periode keterikatan dana elemen aktiva lancar = 
360 hari

Perputaran Piutang
 

Periode keterikatan dana elemen aktiva lancar = 
360 hari

Perputaran Persediaan
 

Tingkat Perputaran Modal kerja = 
360 hari

X hari Total
 

Kebutuhan  Modal kerja = 
Penjualan

Tingkat Perputaran Modal Kerja
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b. Analisis Proyeksi Kebutuhan Modal Kerja 

1) Mencari trend penjualan (pendapatan) dengan metode trend 

parabolik.  

Y= a + b X + c X
2
 (X= Waktu) 

Keterangan : 

X = variabel terkait 

Y = variabel bebas  

a = nilai konstan 

b = koefisien arah regresi 

c = banyak data 

n = jumlah data 

2) Analisis proyeksi kebutuhan modal kerja di masukkan hasil 

proyeksi pendapatan penjualan dan metode perputaran modal kerja. 

        Rifa’i (2019:358) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Kebutuhan modal kerja berdasarkan tingkat perputaran modal kerja 

yang tertinggi ada pada Tahun 2017 sebesar Rp. 1.186.267.596,00 dan 

kebutuhan modal kerja berdasarkan tingkat perputaran modal kerja 

yang terendah ada pada Tahun 2021 sebesar Rp. 35,111,697,00. 

2. Proyeksi tingkat pendapatan. Pada Tahun 2022 berdasarkan proyeksi 

tingkat pendapatan sebesar Rp. 777.617.733 untuk proyeksi 

pendapatan terendah dan Tahun 2026 sebesar Rp. 884.596.741 untuk 

proyeksi pendapatan tertinggi 

3. Proyeksi kebutuhan modal kerja pada Tahun 2026 berdasarkan 

proyeksi kebutuhan modal kerja sebesar Rp. 46.978.053,15 untuk 

proyeksi kebutuhan modal kerja tertinggi dan Tahun 2022 berdasarkan 

proyeksi kebutuhan modal kerja sebesar Rp. 46.424,939,28 untuk 

proyeksi kebutuhan modal kerja terendah hal ini menunjukan bahwa 

proyeksi kebutuhan modal kerja semakin lama semakin meningkat.
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B. Saran  

1. Pihak manajemen lebih memperhatikan naik dan turunnya 

perkembangan modal kerja setiap tahunnya karena setelah dilakukan 

analisis koperasi harapan kita jaya masih belum efisien karena 

kekurangan modal kerja agar koperasi tersebut mendapatkan laba 

yang lebih baik lagi. Agar tidak terjadi kelebihan dan kekurangan 

modal kerja setiap Tahunnya, pihak manajemen seharusnya membuat 

perencanaan modal kerja yang lebih efektif lagi dan bisa 

mengalokasikan modal kerja sesuai dengan kebutuhan Koperasi 

tersebut.  

2. Bagi peneliti selanjutnya,menganalisa tingkat kesehatan Koperasi 

karena setiap Tahunnya kondisi keuangan Koperasi Cendrung 

mengalami penurunan dan Tahun yang diteliti adalah 10 tahun. 
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Lampiran 1. Laporan Neraca 2017-2021 
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Lampiran 2. Laporan Laba Rugi 2017-2021 
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Lampiran 3. Perhitungan Manajemen Modal Kerja 2017-2021 

A. Kebutuhan Modal Kerja 

1. Perputaran Elemen Aktiva Lancar 

a. Perputaran Kas 

Tahun 2017  

Perputaran Kas =  
             

            
 = 6,22 kali 

Tahun 2018 

Perputaran Kas =  
             

           
 = 43,85 kali 

Tahun 2019 

Perputaran Kas =  
             

           
 = 41,81 kali 

Tahun 2020  

Perputaran Kas =  
           

             
 = 25,12 kali 

Tahun 2021 

Perputaran Kas =  
           

          
 = 42.74 kali 

b. Perputaran Piutang 

Tahun 2017 

Perputaran Piutang =  
             

          
 = 1.319,12 kali 

Tahun 2018 

Perputaran Piutang =  
             

         
 = 171,46 kali 

Tahun 2019 
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Perputaran Piutang =  
             

           
 = 61,29 kali 

Tahun 2020 

Perputaran Piutang =  
           

           
 = 21,76 kali 

Tahun 2021 

Perputaran Piutang =  
           

           
 = 31,71 kali 

c. Perputaran Persediaan 

Tahun 2017 

Perputaran Persediaan =  
             

            
 = 1,80 kali 

Tahun 2018 

Perputaran Persediaan =  
             

              
 = 1,49 kali 

Tahun 2019 

Perputaran Persediaan =  
             

            
 = 1,33 kali 

Tahun 2020 

Perputaran Persediaan =  
           

            
 = 1,22 kali 

Tahun 2021 

Perputaran Persediaan =  
           

           
 = 29,26 kali 

2. Periode Keterikatan Dana Secara Total 

a. Kas 

Tahun 2017 
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  Kas = 
   

     
 = 57,87 

Tahun 2018 

 Kas = 
   

      
 = 8,20 

Tahun 2019 

Kas =  
   

      
 = 8,61  

Tahun 2020 

Kas =  
   

      
 = 14,33  

Tahun 2021 

Kas =  
   

      
 = 8,42  

b. Piutang 

Tahun 2017 

Piutang =  
   

         
 = 0,27 hari 

Tahun 2018 

Piutang =  
   

       
 = 2,09 hari 

Tahun 2019 

Piutang =  
   

      
 = 5,87  hari 

Tahun 2020 

Piutang =  
   

      
 = 16,54 hari 

Tahun 2021 
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Piutang =  
   

      
 = 11,35  hari 

c. Persediaan 

Tahun 2017 

Persediaan =  
   

     
 = 200,00 hari 

Tahun 2018 

Persediaan =  
   

     
 = 241,61 hari 

Tahun 2019 

Persediaan =  
   

     
 = 270,67 hari 

Tahun 2020 

Persediaan =  
   

     
 = 295,08 hari 

Tahun 2021 

Persediaan =  
   

      
 = 12,30 hari 

d. Menghitung total periode keterikatan dana 

2017 = 57,87 + 0,27 + 200,00 = 258,14 

2018 = 8,20 + 2,09 + 241,61 = 251,90 

2019 = 8,61 + 5,87 + 270,67 = 285,15 

2020 = 14,33 + 16,54 + 295,08 = 325,95 

2021 = 8,42 + 11,35 + 12,30 = 32,07  

3. Tingkat Perputaran Modal Kerja 

2017 = 
   

       
 = 1,39 
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2018 = 
   

       
 = 1,42 

2019 = 
   

       
 = 1,26 

2020 = 
   

       
 = 1,10 

2021 = 
   

      
 = 11,22 

4. Kebutuhan Modal Kerja 

2017 = 
             

     
 = 1.186.267.596,00 

2018 = 
             

     
 = 1.086.728.736,00 

2019 = 
             

     
 = 797.968.660,00 

2020 = 
           

     
 = 321.925.818,00 

2021 = 
           

      
 = 35.111.697,00 
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Lampiran 5. Analisis Kebutuhan Modal Kerja 2021-2025 

B. Analisis Proyeksi Kebutuhan Modal Kerja 

Persamaan trend linier 

Tahun 2022 

Y2022 = 963.747.758,54 + (-100.095.382) (3) + 12.684.013,42(3
2
) 

         = 963.747.758,54 + (-300.286.146) + 114.156.120,78 

 = 777.617.733 

Tahun 2023 

Y2023 = 963.747.758,54 + (-100.095.382) (4) + 12.684.013,42(4
2
) 

         = 963.747.758,54 + (-400.381.528) + 202.944.214,72 

 = 778.310.445 

Tahun 2024 

Y2024 = 963.747.758,54 + (-100.095.382) (5) + 12.684.013,42(5
2
) 

         = 963.747.758,54 + (-500.476.910) + 317.100.335 

 = 780.371.183 

Tahun 2025 

Y2025 = 963.747.758,54 + (-100.095.382) (6) + 12.684.013,42(6
2
) 

         = 963.747.758,54 + (-600.572.292) + 456.624.483,12 

 = 819.799.945 

Tahun 2026 

Y2026 = 963.747.758,54 + (-100.095.382) (7) + 12.684.013,42(7
2
) 

         = 963.747.758,54 + (-700.667.674) + 621.516.657,58 

 = 884.596.741 
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Perhitungan proyeksi kebutuhan modal kerja 

Tahun 2022 

Penjualan Tahun 2021…………………………   Rp. 393.953.250 

Proyeksi penjualan Tahun 2022……………………Rp. 777.617.733 

                                Rp. 383.664.483 

                Atau 49,33% 

Perputaran modal kerja Tahun 2021………………… 11,22 kali 

Perputaran modal kerja Tahun 2022  

(11,22 + (11,22 x 49,33%) …………………………...16,75 kali 

Jumlah kebutuhan modal kerja Tahun 2022 adalah 

Modal Kerja = 
           

     
 = 46,424,939,28 

 

Tahun 2023 

Penjualan Tahun 2022…………………………   Rp. 777.617.733 

Proyeksi penjualan Tahun 2023……………………Rp. 778.310.445 

                                Rp. 1.692.712 

                Atau 0,02% 

Perputaran modal kerja Tahun 2022………………… 16,75 kali 

Perputaran modal kerja Tahun 2023  

(16,75 + (16,75 x 0,02%) …………………………... 16,75 kali 

Jumlah kebutuhan modal kerja Tahun 2023 adalah 

Modal Kerja = 
           

     
 = 46.466.295,22 
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Tahun 2024 

Penjualan Tahun 2023…………………………   Rp. 778.310.445 

Proyeksi penjualan Tahun 2024……………………Rp. 780.371.183 

                                Rp. 2.060.738 

                Atau 0,02% 

Perputaran modal kerja Tahun 2023………………… 16,75kali 

Perputaran modal kerja Tahun 2024  

(16,75 + (16,75 x 0,02%) …………………………... 16,75 kali 

Jumlah kebutuhan modal kerja Tahun 2024 adalah 

Modal Kerja = 
           

     
 = 46.589.324,35 

Tahun 2025 

Penjualan Tahun 2024…………………………   Rp. 780.371.183 

Proyeksi penjualan Tahun 2025……………………Rp. 819.799.945 

                                Rp. 39.428.762 

                Atau 4,80% 

Perputaran modal kerja Tahun 2024………………… 16,75 kali 

Perputaran modal kerja Tahun 2025  

(16,75 + (16,75 x 4,80%) …………………………... 17,55 kali 

Jumlah kebutuhan modal kerja Tahun 2025 adalah 

Modal Kerja = 
           

     
 = 46.712.247,57 
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Tahun 2026 

Penjualan Tahun 2025…………………………   Rp. 819.799.945 

Proyeksi penjualan Tahun 2026……………………Rp. 884.596.741 

                                Rp. 64.796.796 

                Atau 7,32% 

Perputaran modal kerja Tahun 2025………………… 17,55 kali 

Perputaran modal kerja Tahun 2026  

( 17,55+ (17,55 x 7,32%) …………………………...18,83kali 

Jumlah kebutuhan modal kerja Tahun 2026 adalah 

Modal Kerja = 
           

     
 = 46.978.053,15 

 


